IS8N : 1693-TTTS

44

% |

PENCERAHAN

JUDWM DEHDIB!FAH HANGGQGE ACEH Dammsamm

Meuju Pendidikan yvny Islanti dan Berkualitas
Levnbaga Pendidikan Islaw dari Masa ke Masa

Rurikulum Berbasis Kowmetensi NAD dan Muatan Reagamaan :
Integrasi Tmtaq Oan Iptek

dan Perdiotkan ; Perbandingan
S mm?aﬁm dan A[—Aer:}wlm

m o | MAJELIS PENDIDIKAN DAERAH (MPD)
aris > | PROVINSINANGGROE ACEH DARUSSALAM

Jin, Imant Bonjol No. 18 Telp. (0851) 27983 Fax (0651) 21823
Banda Aceh



(L
PENCERAHAN

JURNAL DENDIDIKAN HAHGGEC}E ACEH Danuaw AM
' Vol I No 4Me: ]Ltm 2003

Menuju Pendidian yang Tskenti dan Berkualitas

Lendga Penddikan 1slam dari Masa ke Masa

Kseriodson Berbasis Kowpetensi NAD dan Mudtan Keagamaan
Tnstegrasi Intaq dan Tptek

P ml’aiirm Dewey dar Af-ABmy

SN o B B ::'F'e

MAJ ELIS PENDIDIKAN DAERAR (M.PD)
PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

Jin. Imam Bonjol No. 18 Telp. (06511 27983 Fax (0651) 21823
Banda Aceh



185N : 1693-TTTE

JUR EEHD!DIM gGGEOEﬁ @mu&sw

Majehs szi!:in:anbaﬂahf.'yﬂ’ﬂj
Provinsi Manggroe Aceh Darnusslam

Pemimpin UmumPenanggung Jawab
Prof Darwis A.Soelamman, MA, FhD

Pemimpin Redaksi
DR. Warnl Walidin, AR, MA

Wakil Pemimpin Redalesi
Dirs.H.Idris Ibrafum, BLA

Sekretaris Redaksi
Drs B Hasan Yakob, MM

Dewan Redaks!

Frof DE. Burhanuddin Salim, M.5c
Drs. Tk Jamaluddin Waly

DE. Asna Husin, MA

DR.Hasbi Apuruddin, MA
DR_Qisrmullah Yusuf, MA

Dirs: Ikhwanuddin, M.Si

Setting dan Lay out

Drs. T.Chainul Anwar, M.5i
Herizal SE

Fadhli 5. Az

Alamat RedaksiPenerbit

JL Imam Bomol No. 12

Telp. (0651) 27983 Fax(0651) 21823
Banda Aceh

EDITORIAL

anaeiibd

Darwis A. Soelaiman
Menuju Pendidikan yang Islanu dan
Berkualitas

5 s Jamaluddin

i IR

Lembaga Pendidiken Islam Jdari Masa ke
Masa

Warul Walidin AK

Kurikulim Berbasis Kompetensi NAD
dari Muoatan Keapamaan - Integrasi
Imitaq dan Iptek

R.A. Syauqas Rahmatiliah
Peranan Guru dalam Perspektif
Pelakzansan Syan at [shhm

M. Hasan Yacob

Wibawa Guru

arul Walidin AK

Arah dan Prioritas Pembangunan

rrrrr

Pembangunan Pendidikan NAD

Syabuddin Gade

Konsep Tujuan dan Matodologi
Pendidikan : Kajian Perbandingan
Pemilkiran Dewey dan Al-Abrasy
Muslim RCL & Warul Walidin AK
Pendidikan Agama di Lingkungan
Kelhuarga dan Masyarakat
khwanuddin

Reformasi Birokrasi Pemerintahan
Indonesia - Sebuah Upaya Menuju
Pelayanan yang Alomtabel

Saifullah

Furikulurn Pendidilean Islamd yang Ada
dan yang Sehamusnya

Biodata Penulis




EDITORIAL

=T ﬂ'l“‘“‘:_;raebr)i-”

Dengan rahmad Allah dan mengharap ridha-Nva, jurnal
Pendidikan NAD vang di ben nama dengan “Pencerahan telah
dapat hadir ditangan penbaca sekalian. Dalam e paradigms

baru pendidikan NAD yang Islami sekarang ini jurnal
“Pencerahan” ini lahir sebagai peningkatan mutu dari
majalah dwi bulanan “Media MPD NAD" yang
sebelumnya telah diterbitkan oleh MPD NAD, menjadi majalah ilmiah dengan fokus
utarna 1sinya adalah pengajaran.

Daalam edisi perdana demygan wajah baru ini ditampilkan sejumlah artike] hah
vyaitu : Menuju Pendidikan yang Islami dan Berkualitas, Lembaga Pendidikan
Islam dari Masu ke Masa, Kurikulum Berbasis Kompetensi NAD dar Muatan
Keagamaan * Integrasi Imiag dan Iptek, Peranan Guru dalam Perspekrif
Pelaksanaan Syari‘at Islam, Wibawa Guru, Arah dan Prioritas Pembangunan
Pembangunan Pendidikan NAD, Konsep Tujuan dan Metadologi Pendidikan @
Kajiun Perbundingan Pemikiran Dewey dan Ai-Abrasyi, Pendidiran Agama di
Lingkungan Keluarga dan Masyarakat, Reformast Birckrasi Pemerintahan
Indonesia : Sebuah Upaya Menuju Pelayanan yang Akuntabel, Kurikulum
Pendidikan Islami yang Ada dan yang Seharusnya.

Kami menyadari sepenuhnya, bahwa sebagai nomor perdana sebagai Jurnal
limah ini banyak hal yang belum sempume. Olsh karena i, kami menenma knlik
atau saran-saran konstruktif dari semua pihak demi lebih sempumanya penerbitan
jurnal ini pada masa-masa mendatang. Selamat membaca.

Pemimpin Redaksi
DR. Waral Walidin AK, MA



KUBIKULUM PENDIDIKAN ISLAMI YANG ADA
DAN YAMG S5CHARUSNYA

Dleh : Saifulish

PENDAHULUAN

Dalam era pembangunan dewasa ini, pendidikan agama dimasyarakat tetap dibna
dan digalakkan dalam usaha untuk mengembangkan kehidupan beragama. Pendidikan
agama telah diintregasikan dalarn kurtlkouhim meadrasah, pasantren, sekolah-sekolah tnggi
dan swasta. Hal ini ditegaskan dalam TAF MPR No. 1/ 1998 sebagai berikut :

“Diusshakan supaya terus menerus bertambah sarana-sarana yang diperfukan
bagi pengembangan kehidupan keagamaan dan kehidupan kepercayaan tethadap Tuhan
Vang Maha Fsa, termasuk pendidikan agama dimasulkken kedalam kunkulum disekolah-
sekolah Dasar sampai dengan Universitas-universitas Negeri™,

Berdasarkan landasan yuridis tersebut diatas, maka pengembangan kurikulum
pendidikan islami sebagai suatu sistem pendidikan Nasional, merupakan upaya yang
mengacu kepada penatuan pendidikan islami ifu sendiri. Untuk itu dalam kajien ini
diidentifikasikan rangkaian kurikuhim pelbagai sistem pendichkan yang ada berdasarkan
jenjangnyamasing-masing, mencoba menyingkapkan berbagai problematikanya untuk
selanjutmya menemukan corak dirmya yang khas sebagaimana ide-ide dasarnya leriuang
dalam Al gurtan dan Alhadits.

Titik tinjau dalam pembahasan i menyangkut pengungkapean das sein ientang
pola urmum kurikulum, yang mencakup dasardan tujuan, srukur kunkaum dan program
kegiatan kurikulum serta problematikanya. Atas dasar it akan dirrnuskan das sollermya
( yang seharsnya ).

Lembaga pendidikan yang diamat yaiu:

1. Madrasah Ibtidaiyah
2. Madrasah Tsanawiyah
3. Madrassh Alivah
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4, Pasantren, dan
5. Sekolah,

KURIKULUM MADRASAHTBTIDAIYAH APA YANG ADA DAN YANG
SEHARUSNYA.
A. Pola umum kurikulum Madrasah Ibtidaiyah
1. Dasar dan Tujuan
Madrasah Ibtidaiyah adalah suatu pendidikan tinglcat dasra yang menjadikan
pendidikan agama sebagai identitas kelembagaan. (keputusan menteri agama No. 99
tahun 1984, Bab 1 pasal 1)
Sebagaimana halnya yang berlaku bag setiap lembaga pendidikan, Madrasah
Ibtidaiyah bertujuan mendidik para murid untuk menjadi manusia pembangunan vang
bertagwa kepada Tuhan Yanz Maha Esa dan sebagai warga negara Indonesia yang
berpedoman kepada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,
Madrasah [btidaryah sebagai lembaga pendidikan tingkat dasara yang memilild
cin kekhususan keislaman sebagan idetitasnya dan yang bersifat umum bertujuan untuk
memberikan bekal kemampiian yang diperiukan bagi siswa yang akan melanjutkan
pendidikan ke Mts atau sekolah menengah tingkat pertama lzinnya. Di samping itu
sehubungan dengan kebutuhan masyarakal yang semakin meningkat akan teraga kerja
trampi] tingkat dasar, pendidikan di Madrasah bertujuan pula memberikan bakal
kemampuan bagi siswa yang akan teijun ke duniakerja selelsh selesai pendidikannya,
Selanjumya dapat dinyatakan bahwa pendidikan Madrasah Thtidaiyvah
herrzsarkan Pancasila dan Undang-undang Diasar 1945, sedangkan tujuan umumnya
charahkan dalam rangka memuyjang lercanainya tujusn pendidikan Nasional.
Tujuen wmum pendidikan Madrasah Iidafyah dapat dijabarkan sebagai berikan:
1. Mendidik murid untuk menjadi manusia yang bertagwa. beralchlak muha, sebagai
mushimn yang menghavat dan mengamalkan ajaran agama.

2. Mendidik mund untuk menjadi manusia pemnbangunan yang memilild sikeap dasar
sebagai warganegara Indonesia vang berpedoman kepada Pancasila dan UTID 1945,

3, Memberi bekal pengetahuan, pengalaman, ketrampilan, dan sikap vang diperlukan
untuk melanjutian pelajaran ke MTs atau sekolah menengah pertama.

4. Mcmben bekal kemampuan dasar untuk melaksanakan tugas hidupnva dalarn
masyarakat. (pedoman, P. 7).

2. Struktur kurikudum

Susunan kurikuhun Madrassh Iotidaiyah taihun 1984 terdin dari program inti dan
program pilihan, schagaimana dicantumban sebagai berikut -
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Tabel 3

JENIS 1 KELAS !
PROGRAM HTTA,_P ELAJARAN oIy v v ML
A. PENDIDIKAN AGAMA | | '
!, Qur an Hadits 2 2 p z 2 2 1
2. Agidah - Akhlak z 2 2 2z 2 2 12
3. Eiqh 2 2 2 : 3 1 14
4, Sejarah Islam - - ! i ] I 4
5. Dahzsa Arab - - 2 - 4 4 16
B. PENDIDIKAN DASAR
UMUM st |
PROCRAM fj Pcndld%kau Mgrai t‘ancgsi]a 2 2 e 2 T
INTT 7. Pendidikan Sejarah Perjus - _
ngan Bangsa 1 | I | 1 | £
¥. Bohosa don Satra Indonesin | 6 & & & 6 [ 36
9, Sgjarah Masional Indonesia ==
dan Sejarah Dunta - - - z i | 4
10 Pengewhuen Soaml 1 | | 2 2 2 9
il. Sains | 2 2 4 | 4 4 | &
12. Malematika | & & & fi (] T 6 iR
13. Pendidikan Qlah Rage
K esehatan 2 2 2 L = 2 &
14, Pendidikan Seni 2 bl ? . - . A
15. Pendidikan Ketrampilan | 2 | 2 | 2 | - | - | - | 6
U, PENDIDIKAN DASAR
PENCFEFMBANGAN
PROCGREAM | 1. keterampilan - - 2 2 P ]
PILIHAN 2, Kesenian . . - | | | 3
3, Olzh Raga I L b e I Bl - 6
4, Bahasa Daerah 2 2 2 1 I I o
BEBAN BELAJAR __32 32 | 37 |40 |40 | 40 271
JUMLAH MATA PELAJARAN Bl ie]s ] ™

Catatan : Bahasa daerah diberikan pada daersh tertentu yang memeriukan,
Sumber : Pedoman, P 10

3. Program kegiatan kurikulum

Kegiatan intrakurikuler, kurikuler dan cistra kurikuler,
Kegiatan intrakurikuler di lakukan di dalam jam pelajaran, yang alckasi waktumya

telah di tenmuikan dalam struktur program: Keoiatan kakurikiler adalah kekuatan diluar
jam pelajaran (tenmasuk pada waktu libur) yang dilakatkan di sekolah atau pun di luar
sekolah dengan wjuan untuk memperluas pengetahuan murid, menyzalurkan bakat
dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.

batas ki
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Dalam rangka meningxatkan tepat guna dan dava guna pendidikan. dalam kurikulum
Masrasah Thtidaiyah tahun 2984 ditetapkan sistem jam pelajaran tatap muka, sigtern
catur bulan dan kelas. Pada akhir dari setiap jam pelajaran. Pelajaran berlangsung
selarna 30 merut untuk kelas I dan I1 serta 40 untuk kelas I s/d V1.

Pendekatan belajar mengajar dan penilaian

Proses belajar mengajar dilaksanzkan dengan lebih banyak mengacu kepada
bagaimana seorang murid belajar seluin kepada apa vang dl]:re ‘ajari. Proses belajar
mengajar demikian dimaksudkan agar murid mampu mf'ngclc:Ia perolehanmya yang
sering discbut dengan pedekatan “keterampilan proses”.

Kegiatan penilaian terutama diaralikan uniuk menenlukan seberapa jauh mjuan-nijuan
serta proses dan hasil belajar yang di inginkan telah terwujud. Penilaian i lakukan
secara berkesinambungan dan terus menerus serta menyelunih untuk keperluan
penungkatan proses dan hasil belajar serta pengelolaan program lebih Jlanjut.

Program bimbingan kaner

Dalam pelaksanaannya program birnbingan karer inj dapat di lakukan satu atau dua
kali dalamn satu bulan, dapat dalam bentuk tatap muka, sistim belujar sendini atay
gabimgan antara keduanva. (pedomar, P 10-11)

B. Problema

1.

I3

Lad

N
5.

Pada dasamya secara teori isi kunkulum Madrasah adalah berkisar 30% agama
berbanding 70%4 unum, namun dalam kenyataannya di Madrasah kernponen agama
hanya mendapat alokasi 26,25%, pendidikan dasar umum 62,859% dan pendidikan
tasar pengembangan 10%.

Kegiatan kurikulum vang secara tempisah diterapakan, vaitu bentuk kegiatan inra, ko
maupn ekstrz lamiuler, menimbulkan suatu permasalahan bar, di man perdidikan
hanya mengarah kepada pengajaran saja. tanpa secara Integral kegiatan tersebut
diterapkan.

Malam herbagai Madrsah [badaivah masalsh tenaga pengajar merupakan masalah
yang mengemuka Dar segi kwantatif belwn memenubhi prosedur yang ideal, Masth
banyak guru-guru Madrasah vang bukan alumnus s=kolah guru hidang studi vang di
asuhnya

Di bantyak Madrasah, fasilitas belumn mendukimy sepenuhnya proses belajarmengajar,
terutama untuk prakiek sepert mushalla, dan fasilitas kepustakaan,

Evaluaas masih belum menyentith aspek penigamalan araran agama.
Penerapan metode mengajar masih bersi fat konvensional.

C. Bagaimana Seharusnya

1.

Penyempumaan alokasi bidang studi agama yang memadai dan berimbang, schingga

R4
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isi kurikulum mampu mengantarkan secara bertahap ke arah Pengabdi Allah Yang
Tagwa dan Khalifah Fi Al Ardh

2 Pendidikan Islam yeng ideal tidsk mengenal pemisahan antara berbaga kompenen
kegiatan kurikulum. Antara kegiatan inma, ko dan ekstra kurikuler harus di padukan
seutilbinyva

Pengadaan tenaga pengayar yang memadal, baik secara kwantitati fmaupun kewalitatif
Pengadaan fasilitas yang dapat mendukung integrasi kurikuler di atas,

Pengedaan alat ukur yang mampu menadar bukan hanya kemampuan kognitif
{intelekual ) tetapi juga pengamalan dan sikap agarms anak.

0. Penerapanmeiode vang bervariasi dan sesuai dengan sifat materi setiap pokok bahasan.

SO S

KURIKULTUM MADRASAH TSANAWIYAH YANG ADA DAN YANG
SEHARUSNYA

A, Pola Umum Ko rikulum

1. Dasar dan Tiguan
Sesuai dengan keputusan Menag RI No. 100 Th. 1984, dilihat gambaran sebagai
berikul ; Pendidikan Madrasah Tsanawiyah berdasrkan Pancasila dan TTUD 1945,
Tujumnnya adalahunmnik menunjang tercapainya njusn pendidikan nasional dan
dijabarkan ke dalam tujuan umum sbb
a. Mendidik para siswauntuk menjadi manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia sebagni
muslim yang menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya;

b. Mendidik para siswa unfuk memjadi manusia pembangunan sebagai warga negara
Indonesia yang berpedoman kepada Pancasiladan UUD 1945.

¢. Member bekal kemampuan yang di perlukan sehaga: siswa vang akan melanjutkan
pendidikan ke Madrasah Alvah atau SMTA

d. Memben bekal vang di perlukan schagai siswa veng akan memasuki bidang kehidupan
di masyarakat.

2. Strukiur Kuriadum

Aulz program inti dan program pilihan.

Program inti untuk mencapai tujzan a, b, dan ¢ di atas; peletakan dasar-dasar
persatuan dan kesatuan antara siswa, mengacu kepada kepentingan pencapaian tujuan
pendidikan nasional, perubahan manyarakat dalam rangka perubahan sain danteknologi
serta penguasan pengetahuan mimimal bag siswa. Sedanglkan program pilihan untik
mencapal tujuan butir d.
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Tabe! 1

Program inti dan program pilihan
Jenis Mata Pelajaran
P.I. :  Pendidikan agama : Qur'an — Hadits; Aqidah — Akhlak;

Figh: Sejarah dan Kebudayaan Islam; Bahasa Arab.
Pendidikan dasar vmum :PMP; PSPB: Bahasa dan Satma
Ind: Sej.Nas.ind.dan Sej.Dunia: Peng.Sosial: Biologi:

Fisika: Matematika; Bhs.Inggens; porkes; Pend.Sem;
3 Pend.Ketrampilan.
Ketrampilan; seni Budava; Olah Raga; Bahasa Dasrah

( keputusan Menag RINo. 100 Th. 1984 ps 58/dps 9. )

Seluruh komponen komponen di berikan selama 3 tahun berjumlah 240jam
dengan komponen agama 26,7% Dasar Umum 60% dan Pendidikan Dasar
Pengembangan 13.5%.

3. Program Kegiatan Kurilulum

Dalam hal ini mencakup kegiatan infrakuriluium, kegiatan ko lurikuhim, kegiatan
ko knrikulurm bertinuan agar siswa mendalami danmenghavati apa vange di pelajarn dalam
mtra kurikuler. Kegiatan ekstra kunkuler dengan tujuan untuk memperiuss pengetahuan
siswz, menyalurkan minat dan bakat serta melengieani upaya pembinaan manusia samubnve
vangt dilaloikan secara berkala dalam waktu-waktu tertentu.

Kurikulum dilaksanakan dengansistinn semester dengan samgan waktu 45 menit (
| jarn pelajaran talap muka + ¥2 jam pekerjaan rurnah ). Selain il jugrs selalu diadakan
penilaian apakzah juan telah tereapai. Dilaksanakan himbingan kaner vang hermjnan
unfuk membimbing agar anak memasuki kehudupan. Jugabimbingan professional techadap
guny
B. Problema

I. Relevansi/Keseimbhangan matert

Secara teori 30% agama dan 70% umum, tidak terpenuhi. Kalau dirinci akan
lebih tamipak lazi bahwa koumnponen agamahanya 19.2% (dikwrangi bahase Arab) 15%

Kemungkinan penambahan bag pengetahusn muomagak minim. kalaupun kemmgkmau-:
ituada yaitu pada program pilihan dalam bentuk kegiatan elektronik.

2. Keterpisahan Kurikulum

Dipisahnya kurikulum dalam intra, ko maupun ekstra menimbulkan aspek
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pendidikan kurang menyaru hal it jelas dalam kecenderungsn pendidikan kearah inteleltual
karena aspek praktis—pengamalan dalam agama— kurang terperhatilcan,

3. Pendidik

Secara kwantitas maupun kualitas pendidik masih menunjukkan kesenjanzan.
Banyak Madrasah Teanawivah kekurangan tenaga pengajar. Disamping 1tu kualitas tenags
pengajar masth kurang baik segi penguasaan metodelogis maupun pengetahuan yang
ierus berkernban, lebil-jebih lag bidang pengetahuan mumi. Alkibamya TETICANA PETIeTapaT
metode CBSA misalnya sama sekali kurang hisa diterapkan.

4. Fusilitas

Sudahbukan rahasialagi Problema menyangkut kelkurangan sarana maupun alat
pendidikan pengajaran. Hal itu memang ada kegiatan dengan dana pendidikan yang minim
uniuk Madrassh
C. Kegiatan yang seharusnya

1. Perbaikan Materi

Memperhatikan tujuan pendidikan Islam bagi dimensi ukhrawi, raka matz
pelajaran komponen agamnaldranya sudah memsadai. Tetapi bobotrya harus di perhesarkan
hingga tetap menjadi 3094 (di luar bahasa Arab).

Memperhatikan tiuan pendidikan Islam segi dimensi duniawi (khalifah Fil Ardhi),
maka mater pengetatiuan mumi harus sembang jumlah bobomnya dengan ilmu pengetatuan
sostal atau yang berdekatan

2. Stdtr Kwrilodum

Sevogianya terjalin suatu kesatuan antara intra kurikuler, ko manpun ckstra dalam
pendidikan di Madrzsah dan merukan tiga komponen yang saling menopang, bukan
sehagaimana yang ada, penskanan terbanyak hanya ada intra kurikuler,

3. Pendidik dan fasilitas

Pendidik mutlak ditingkatkan baik kualitas maupun kwantizasnya. Juga fasilitas
yang mendukung terhadap pelaksanaan pendidikan terutarna untuk kegiatan praktek.
Disebabkan hal ini berkaitan dengan masalah dana, maka Madrasah negeri harus menjadi
pendorong tersedianya fasilitas vang memadai agar Madrasah Swasta hisa meninmya

RKURIKULUM MADRASAH ALTYAH DAN YANG SEHARUSNYA

A. Pola Umum Kurikulum
I. Dasar dan Tijuan

Sesuai dengan keputusan Menag RINo. 101 Th. 1934, dilihat gambaran scbaga
berikut :
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Pendidikan Madrasah Aliyah berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Tujuannya adalah untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan Nasional vang
dijabarkan ke dalam tujuan umurm sebagai bertkut:

a. Mendidik para siswauntuk menjadi manusia yang bertaqwa, berakhlak muliasebagai
mushm yang menghavai dan mengamalkan ajaran agamanya.

b. Mendidik para siswa untuk menjadi manusia pembangunan sebagal warga uegara
Indonesia yamng berpedoman kepada Pancasila dan TTUD 1945,

¢. Memberi bekal kemampuan vang di perlukan bagi siswa vang akan melanjutkan
pendidikan di TATN dan PT lsinnys.

d. Memben bekal kemampuan yang di perlukan bagi siswa yang akan melanjutkan
pendidikan di tingkat akademi, politeknik, program diploma dan pendidikan tinggi
lainya yang setingkat.

g. Memberi bekal kemampuan yvang di perlukanbagi siswa vang akan tefjun ke dunia
kerja setelah menyelesaikan pendidikannya,

2. Strukrur Kurikulum

Ada progran ini dan ada program pilihan.

Program inti untuk memenuhi tujuan a, bdan c; peletakan dasar persatuan dan
kesaluan antar siswa ; mengacy kepada kepeniingan pencapaan wjuan perdidilan nasional,
perubahan masyarakat dalam rangka perkembangan sain dan teknolog serta penguasan
pengetahuan minimal bagi siswa. Sedangkan program pilihan untuk msncapai wjuan d
dan e.

Tabal 2
Program inti dan program; pilthan
Jenis Mata Pelajaran

P.I. | Pendidikan agama : Qur an - Hadits; Aqidah - Akhlak; Figh; |
| Sejarah dan Kebudayaan Islam; Bahasa Arab. |

| Pendidikan dasar umum : PMP; PSPB; Bahasa dan Satra [nd;

Sej.Nas. Indonesia dan Sej.Dunia; Peng. Sosial; Biologi; Fisika;
Matematika: Bhs. Ingoeris; porkes; Pendidikan Seni: Pendidikan |
| Ketrampilan, '

I
|

P.P: | Pilihan A : Ilmu-ilmu Agarna ;| lmu-1lmu Fisik; Biologi; Sosisal;
: dan program pengetahuan budava

‘: Pilihan B : Program di sesuaikan dengan bidang-bidang |
E kehidupan : agama ; teknologi; maritim; komputer; industri: dil |
(Direktorat Jend. Binbaga Islam, Proyek Pembinaan Pergurais Tk. Atas, 1985/1986, p.
18-20)
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3. Program kegialan kurikulum

Sepagzimana pada Madrasah Tsanawiyahjugadi terapkan kegjatzn intra kurikuler,
ko dan ekstra kunkuler, Proses belajar mengajar dilaksanakan dengan lebih banyak
mengacy kepadabagaimana seorang belajar selain kepada apa yang di pelajar. Penilaian
diberikan terhadap seberapa jauh tujuan dan proses belajar mengajar itu berwujud.

Bimbingan karier juga di berikan agar anak dapat memasuki kehidupan tata hidup
dankejadian dalam kehidupan sertamarrpersiapkan pilihan dari peralihan dari sekolah ke
duniakerja
B. Problema

I. Problema dan Keseimbangan Materi

Pzda dasamya secara teori isi kurikulum Madrasah adalah berkisar 30% agama
berbanding 70% umum, namun dalam kenyataannya di Madrasah komponen agam
hanya mendapat alokasi 26,25%, pendidikan dasar unum 62,89% dan pendidikan dasar
pengecmbangan 10%.

Kegiatan kurikujum yeng secara terpisah diterapakan, yaitu bentuk kegiatan in-
ra, ko maupun ekstra kurikuler, menimbulkan suat permasalahan b, di man pendidikan
hanya mengarah kepada pengajaran saja, tanpa secara Integral kegiatan tersebut
diterapkamn.

Dalam berbagai Madrsah Ibtidaiyah, masalah tenaga pergsar menipakanmasalah
vang mengemuka. Dari segi kwantatifbelummemenuhi prosedur yang ideal Masih bamyak
guru-guri Madrasah yang bukan alummnus sekolah guru bidang studi vang di asuhnva.

Di banyak Madrasah, fasilitas belum mendukung sepenulinya proses belajar
mengajar, terutama untuk prakiek seperti mushalla, dan fasilitas kepustakaan.

Evaluasi masih belum menyentuh aspek pengamalan 2jaran agama,

Penerapan metode mengajar masih bersi fat konvensional.

2. Stuktur kurilkulum

Problema struklnurtampak saja dengan vang di temui pada Tsanawiyah.

3. Pendidik dan Fasilitas

Dalam haliri juga tidak begitu banyak berbeda dengen apa yang memjadi problema
pada Madrasah Tsanawiyah menyangkut kualitas dan kwantas guru, serta fasilitas yang
terbatas.

4, Baguimana yang seharusnya

“Jujuan pendidikan pada Tsanawiyah bur (mengeai tingkat akaderni) seyoglanye
disesuaikan dengan perkembangan dalam mana tingkat pendidikan akadeni sudah di
hapus. Materi pelajaran untuk jalur kerja hendakya di perbanyak yang bersifat praktik
daripada tioritik. Saran-saran lainnya samadengan apa yang di sarankan untuk ‘Teanawiyah
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Pascasarjana/Magister Administrasi Publik Universitas Gajah Mada
Yogyakarta. Pendidikan non-degree dijenjang karier telah mengilkut: Diklat
PIM IV di Badan Diklat Provinsi.

Saifullak, lahir di Lamno Aceh Jaya pada tanggal 6 April 1972, adalah alumni

Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh jurusan
Bahasa Arab(1997), dan menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana
(S2) IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta (2000). Ia adalah tenaga pengajar
pada Fakultas Tarbiyah LAIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh bidang
Filsafat Pendidikan. [a juga aktif menuangkan gagasannya melalui tulisan
di berbagai media diantaranya Jumal Islam Futura, Jumnal Sintesa dan
Didaktika, sekarang sedang mengikuti Program Pascasarja (53) pada
IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta.
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